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ABSTRAK

KLASIFIKASI PENYAKIT CARDIOVASCULAR MENGGUNAKAN

METODE NAIVE BAYES

Penyebab utama kematian di seluruh dunia adalah Penyakit Cardiovascular
yang merupakan penyakit tidak menular. Tingginya prevalensi kematian terkait
Penyakit Cardiovascular merupakan akibat dari kurangnya kesadaran pasien akan
perlunya pemeriksaan atau identifikasi dini yang menyebabkan angka kematian
meningkat setiap tahunnya. Naive Bayes merupakan pengklasifikasian probabilitas
sederhana yang dilatih secara efisien untuk pembelajaran yang diawasi (supervised
learning). Naive Bayes Classifier sangat baik dibandingkan dengan model
pengklasifikasi lainnya dikarenakan memiliki tingkat akurasi yang lebih baik.
Tujuan penelitian ini ialah mengklasifikasikan faktor risiko yang mempengaruhi
terjadinya penyakit Cardiovascular. Data yang digunakan sebanyak 303 penderita
dengan 8 parameter sebagai variabel yaitu usia, nyeri dada, jenis kelamin,
kolesterol, thalassemia, kadar gula, tekanan darah, serta detak jantung. Penelitian
ini juga menggunakan empat kelas variabel dependen yaitu jantung normal,
jantung koroner, jantung hipertensi, dan gagal jantung dimana masing-masing
kelas memiliki jumlah data yang tidak seimbang (imbalanced data) untuk itu
menerapkan proses k-fold cross validation dengan k sama dengan 10. Pada
penelitian ini didapatkan hasil prediksi jenis penyakit Cardiovascular nilai
tertinggi probabilitasnya diklasifikasikan ke dalam kelas gagal jantung yaitu
sebesar 0, 3199311333323 dengan nilai akurasi sebesar 70,97% yang berarti
pengklasifikasian tergolong bagus.

Kata kunci: Penyakit Cardiovascular, Naive Bayes, k-fold Cross Validation
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ABSTRACT

CLASSIFICATION OF CARDIOVASCULAR DISEASE USING THE

NAÏVE BAYES METHOD

The main cause of death worldwide is Cardiovascular disease, which is a
non-contagius disease. The high prevalence of deaths related to Cardiovascular
Disease is the result of a lack of patient awareness of the need for early
examination or identification, which causes the death rate to increase every year.
Naive Bayes is a simple probability classifier that is trained efficiently for
supervised learning. The Naive Bayes Classifier is very good compared to other
classifier models because it has a higher level of accuracy. The purpose of this
study is to classify the risk factors that influence the occurrence of Cardiovascular
disease. The data used were 303 patients with 8 parameters as variables, namely
age, chest pain, gender, cholesterol, thalassemia, sugar levels, blood pressure, and
heart rate. This study also uses four classes of dependent variables, namely normal
heart, coronary heart, hypertensive heart, and heart failure, where each class has an
unbalanced amount of data (imbalanced data) to apply the k-fold cross validation
process with k equal to 10. In this study, the results of the prediction of the type of
Cardiovascular disease showed the highest probability of being classified into the
heart failure class, namely 0.3199311333323 with an accuracy value of 70.97%,
which means that the classification is classified as good.

Keywords: Cardiovascular Disease, Naive Bayes, k-fold Cross Validation
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